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Kata kunci Abstrak

SDM Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) strategi sekolah dalam mengoptimalkan sumber

TQM daya manusia untuk membentuk budaya kerja kolaboratif melalui komunikasi teamwork yang
efektif; (2) faktor-faktor yang menghambat implementasi budaya kerja kolaboratif dan

budaya kolaboratif komunikasi teamwork yang efektif; serta (3) strategi sekolah dalam meningkatkan mutu

komunikasi pendidikan melalui penerapan budaya kerja kolaboratif dan komunikasi hasil penelitian secara

ringkas. Abstrak harus berdiri sendiri, berarti tidak ada kutipan dalam abstrak. Abstrak
teamwork yang efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi sekolah dalam membentuk
budaya kerja kolaboratif dan komunikasi teamwork yang efektif adalah dengan melibatkan
seluruh stakeholder sekolah dalam melakukan penyusunan program kerja sekolah, sehingga
terbentuk proses interaksi; (2) faktor-faktor yang menghambat implementasi budaya kerja
kolaboratif dan komunikasi teamwork yang efektif adalah adanya miskomunikasi akibat
ketidakjelasan pesan, perbedaan pendapat di antara anggota tim, dan kurangnya waktu yang
cukup untuk berkomunikasi secara menyeluruh, karena sekolah berbasis pondok pesantren
sehingga ada pembatasan interaksi antara guru laki-laki dan perempuan; serta (3) strategi
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan dimulai dari perbaikan internal, khususnya
dalam hal kualitas SDM, sekolah juga memperhatikan hubungan komunikasi dengan para wali
santri dan komite sekolah. Dengan demikian, implementasi optimalisasi sumber daya manusia
dalam Total Quality Management tidak hanya memperkuat kerja tim secara internal, tetapi
juga membangun kerja sama yang erat dengan pihak eksternal.

teamwork

1. Pendahuluan

Keterlibatan aktif pendidik dan tenaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan serta menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif menjadi landasan
penting. Salah satu aspek kunci untuk mencapai hal tersebut adalah pembangunan budaya kerja
kolaboratif di antara para pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan memahami bahwa para
pendidik adalah sumber daya manusia (SDM) utama dalam sistem pendidikan, optimalisasi SDM
menjadi penting dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin, dkk (2018) menunjukkan bahwa sistem manajemen
mutu, terfokus pada kepuasan pelanggan dan kerjasama tim, telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan Asnawan (2021) menunjukkan bahwa kerjasama tim yang solid dapat menghasilkan
peningkatan mutu yang berkelanjutan, sementara hubungan internal yang buruk dapat menghambat
perkembangan institusi. Melalui penerapan Total Quality Management (TQM), institusi pendidikan
dapat bertransformasi menjadi sebuah tim yang bertujuan memuaskan semua pelanggan.

Oleh karena itu, optimalisasi SDM dalam kerangka Total Quality Management di lingkungan
pendidikan menjadi krusial untuk mengembangkan budaya kerja kolaboratif yang produktif.
Integrasi komunikasi teamwork yang efektif memungkinkan institusi pendidikan menciptakan
atmosfer kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pencapaian tujuan bersama. Temuan
penelitian oleh Farisi, dkk (2023) menegaskan bahwa komunikasi yang efektif mempererat
hubungan di antara anggota komunitas pendidikan, termasuk siswa, guru, tenaga administrasi, orang
tua, dan masyarakat, yang berdampak pada penciptaan lingkungan pendidikan yang positif dan
produktif serta peningkatan dukungan dan kerjasama. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari
Ejionueme & Oyoyo (2015) yang menunjukkan bahwa pada institusi mana pun yang memiliki
komunikasi efektif, akan terjalin saling pengertian antar staf, keselarasan dalam operasional kerja,
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dan hubungan interpersonal yang baik. Kepala sekolah diharapkan menjadi penggerak utama dalam
memfasilitasi hubungan yang harmonis antara staf, siswa, dan pihak terkait lainnya.

Namun dalam implementasinya di sekolah khususnya di salah satu sekolah menengah
Kabupaten Pasuruan berdasarkan hasil observasi awal masih banyak ditemukan beberapa kendala
dalam menciptakan budaya kolaboratif khususnya terjalinnya komunikasi teamwork yang efektif.
Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya kerja sama tim dan
komunikasi yang efektif di antara pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal di kalangan anggota tim, yang
dapat menghambat kerjasama yang produktif. Selain itu, terkadang terdapat ketidakcocokan dalam
pemahaman dan nilai-nilai di antara anggota tim, yang dapat menyebabkan konflik dan
ketidaksepakatan. Hal ini kemudian dapat menghambat terciptanya budaya kerja kolaboratif yang
positif dan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

Secara umum, penelitian yang berkenaan dengan optimalisasi Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam kerangka Total Quality Management (TQM) di lingkungan pendidikan sudah banyak dilakukan
oleh peneliti lain, namun setiap penelitian pasti mempunyai ciri khas ataupun perbedaan dengan
penelitian lainnya. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Alghamdi (2018) meneliti
mengenai hubungan antara TQM dan kinerja organisasi, dengan mempertimbangkan pengaruh
moderasi dari budaya organisasi. Di sisi lain, penelitian oleh Suriansyah (2017) difokuskan pada
implementasi model TQM untuk mendukung kualitas budaya kerja. Sementara itu, penelitian oleh
Farisi, dkk (2023) menyoroti pentingnya komunikasi efektif dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang positif, dan penelitian oleh Ejionueme & Oyoyo (2015) memperjelas hubungan
antara komunikasi efektif dan kualitas hubungan interpersonal di institusi pendidikan. Oleh karena
itu, terdapat perbedaan yang membuat adanya gap research dalam penelitian ini dengan penelitian
lainnya. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah mengeksplorasi secara khusus faktor-faktor
yang menghambat terciptanya komunikasi teamwork yang efektif dalam menciptakan budaya kerja
kolaboratif di lingkungan pendidikan.

Urgensi dilakukannya penelitian ini, yakni meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
integrasi komunikasi teamwork yang efektif dalam menciptakan budaya kerja kolaboratif yang
produktif di institusi pendidikan. Selain itu, penelitian ini penting secara teori karena dapat menjadi
referensi dalam pengembangan konsep dan teori tentang manajemen sumber daya manusia dan
Total Quality Management di lingkungan pendidikan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan panduan bagi institusi pendidikan dalam mengatasi kendala-kendala yang
menghambat terjalinnya komunikasi teamwork yang efektif, sehingga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan produktif.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang optimalisasi sumber daya manusia dalam
total quality management untuk membangun budaya kerja kolaboratif melalui komunikasi teamwork
yang efektif. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah di Kabupaten Pasuruan. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen. Proses perolehan data
informasi dimulai dengan identifikasi seorang informan kunci yang menjadi titik awal dalam
pengumpulan informasi. Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah.

Teknis analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. Menurut Miles, dkk,,
(2014) model teknik analisis ini terdiri dari 3 tahapan yaitu data condensation, data display dan
conclusion drawing. Langkah pertama yaitu kondensasi data, meliputi kegiatan memilih dari semua
kumpulan data, selanjutnya dipilih kembali data yang relevan dengan perumusan masalah serta
tujuan dari penelitian tersebut. Langkah kedua yaitu penyajian data, mengarah pada
penyederhanaan sekaligus penampilan data dalam bentuk paparan yang terorganisir sehingga
peneliti dapat menyusun dan mendapat gambaran mengenai optimalisasi sumber daya manusia
dalam total quality management untuk membangun budaya kerja kolaboratif melalui komunikasi
teamwork yang efektif di salah satu sekolah menengah Kabupaten Pasuruan. Langkah yang terakhir
yaitu penarikan kesimpulan merupakan akhir dalam pembuatan suatu hasil penelitian. Pengujian
validasi data menggunakan kriteria kredibilitas, transaparansi, reliabilitas serta konfirmabilitas.
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3. Hasildan Pembahasan

3.1 Strategi Sekolah dalam Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia Untuk Membentuk
Budaya Kerja Kolaboratif melalui Komunikasi Teamwork Efektif

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, terlihat bahwa budaya kolaboratif di
sekolah tercermin dari tingginya tingkat kerja sama antar guru dalam mengerjakan berbagai
kegiatan dan program kerja sekolah. Dengan memanfaatkan keterampilan komunikasi yang baik dan
saling mendukung, guru di sekolah mampu bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Selain itu, untuk mempertahankan kualitas
pembelajaran di sekolah, selalu ada sistem monitoring dan evaluasi, yang dilakukan melalui kegiatan
rapat rutin setiap satu minggu sekali pada hari Rabu. Guru-guru secara aktif berpartisipasi dalam
kegiatan evaluasi di mana mereka berbagi kendala yang dihadapi dalam proses pengajaran, serta
menyusun laporan mengenai tingkat pemahaman materi pembelajaran oleh siswa dan melakukan
analisis terhadap kendala yang dialami oleh setiap siswa secara individu. Kegiatan evaluasi ini
menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh kepala sekolah untuk mendorong kolaborasi dan
komunikasi efektif di antara staf. Dengan adanya forum ini, setiap guru memiliki kesempatan untuk
saling memberikan masukan dan saran dari permasalahan-permasalahan yang dialami oleh guru
khususnya dalam proses pembelajaran, sehingga memungkinkan terciptanya lingkungan kerja yang
kolaboratif dan mendukung.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qasrawi, dkk (2017), yang
menunjukkan bahwa kerja tim memiliki dampak terkuat pada proses berbagi pengetahuan, yang
berimplikasi pada peningkatan kinerja organisasi. Melalui proses berbagi pengetahuan, anggota tim
dapat memberikan masukan dan saran yang berharga dalam konteks pembelajaran, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Hal tersebut diperkuat
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Glaveli, dkk (2022), yang menunjukkan bahwa pentingnya
penerapan elemen-elemen TQM, seperti partisipasi dalam perbaikan berkelanjutan, kerjasama tim,
dan pemberdayaan, dalam meningkatkan efektivitas proses pendidikan. Dengan menerapkan
elemen-elemen TQM, kepala sekolah dan pengambil kebijakan dapat merancang dan menerapkan
kebijakan TQM yang memajukan kualitas pengajaran dan efektivitas proses dalam sistem
pendidikan, serta memotivasi guru dalam upaya perbaikan terus-menerus.

Sedangkan berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum budaya kerja kolaboratif di
sekolah sangat terlihat ketika pelaksanaan akreditasi sekolah, di mana sekolah baru pertama kali
melaksanakan proses akreditasi. Kebanyakan guru di sekolah belum pernah memiliki pengalaman
sebelumnya mengenai akreditasi sekolah, sehingga proses ini menjadi momen di mana mereka
sama-sama belajar dan memberikan dukungan satu sama lain untuk mencapai standar terbaik
sekolah. Kerjasama antar guru, didukung oleh komunikasi teamwork yang efektif, menjadi kunci
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi selama proses akreditasi. Melalui kolaborasi ini, mereka
dapat memperkuat kelemahan, memanfaatkan kekuatan masing-masing, dan mencapai tujuan
bersama untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ravindran & Kamaravael (2016) bahwa penerapan TQM dalam
konteks pendidikan tidak hanya mengenai pencapaian kualitas, tetapi juga mempengaruhi berbagai
aspek proses pendidikan. Sekolah perlu mengadopsi konsep-konsep TQM seperti kerja tim,
komunikasi efektif, dan kepercayaan saling mendukung untuk mencapai standar kualitas tertinggi.
Prinsip-prinsip seperti etika, integritas, pendidikan, kerja tim, kepemimpinan, pengakuan, dan
komunikasi menjadi landasan untuk memperkuat mutu pendidikan di lingkungan pendidikan. Hal
tersebut diperkuat oleh pendapat Aziz, dkk (2018) yang menegaskan bahwa pentingnya keterlibatan
semua anggota dalam organisasi sebagai faktor kunci untuk meningkatkan kualitas secara
menyeluruh. Kerjasama tim yang didukung oleh pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan
dan pengakuan diri menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas kerja institusi. Dengan demikian,
kolaborasi yang harmonis dan peningkatan produktivitas menjadi landasan untuk mencapai standar
kualitas tertinggi dalam pendidikan.

Selain itu, budaya kerja kolaboratif dan komunikasi teamwork yang efektif dapat dilihat ketika
proses penyusunan program Kerja di setiap bidang di sekolah. Misalnya, guru-guru yang terlibat
dalam manajemen sekolah, seperti Tim Tata Usaha (TU), Tim Kurikulum, Tim Kesiswaan, dan Tim
Sarana Prasarana (Sarpras), menunjukkan kerjasama yang solid. Dalam konteks ini, setiap anggota
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dapat memberikan kontribusinya dengan menyampaikan ide-ide inovatif untuk masing-masing
bidang kerja. Semua anggota tim memiliki hak untuk berpendapat dan kolaboratif dalam mencapai
tujuan dari program kerja yang telah disusun oleh sekolah. Setelah program kerja tersebut disusun
dengan masing-masing tim, sekolah juga melakukan proses sosialisasi kepada guru untuk diberikan
masukan-masukan. Melalui proses ini, seluruh stakeholder sekolah, termasuk guru dan tim
manajemen, terlibat aktif dalam penyusunan program kerja bidang dan program kerja sekolah
secara keseluruhan. Hal ini memastikan bahwa program-program yang disusun mencerminkan
kebutuhan dan harapan seluruh anggota sekolah, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif.

Hal ini sejalan dengan pandangan Meredith, dkk (2023), yang menyatakan bahwa budaya
kolaboratif dianggap sebagai faktor penting dalam lingkungan kerja yang memiliki potensi untuk
memengaruhi sikap kerja anggota organisasi. Dengan adanya budaya kolaboratif di sekolah, tim
dapat dengan mudah menerima informasi, saran, dan dukungan sosial satu sama lain, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan komitmennya terhadap organisasi. Hal ini karena informasi dan
dukungan sosial dianggap sebagai aspek penting dalam lingkungan kerja yang membantu mencapai
tujuan organisasi. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Liu, dkk (2021), yang menunjukkan
bahwa budaya kolaboratif di sekolah dapat meningkatkan kepuasan kerja guru dan efikasi diri guru.
Efek ini akan semakin meningkat jika para pemimpin sekolah berkomitmen untuk membangun
budaya kolaboratif yang terstruktur di antara para guru. Dengan demikian, terlihat bahwa kolaborasi
dan budaya kerja yang solid memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
lingkungan kerja dan mencapai tujuan organisasi secara efektif.

3.2 Faktor-Faktor yang Menghambat Implementasi Budaya Kerja Kolaboratif dan Komunikasi
Teamwork Efektif

Kepala sekolah mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan kerja tim, masih banyak
ditemukan beberapa permasalahan dalam segi komunikasi. Misalnya, adanya miskomunikasi yang
seringkali terjadi akibat ketidakjelasan atau ketidaksempurnaan dalam penyampaian pesan. Selain
itu, perbedaan pendapat di antara anggota tim juga bisa menjadi hambatan dalam komunikasi efektif.
Namun, penting untuk diingat bahwa permasalahan komunikasi seperti ini sebenarnya merupakan
hal yang wajar dan bisa terjadi di lingkungan kerja mana pun. Terpenting adalah bagaimana tim
mengelola perbedaan pendapat dan menyelesaikan miskomunikasi tersebut secara konstruktif
untuk mencapai tujuan bersama. Dengan adanya kesadaran akan pentingnya komunikasi yang
efektif dan upaya bersama untuk memperbaiki dan memperkuat hubungan antar anggota tim,
permasalahan tersebut dapat diatasi dan menjadi pembelajaran bagi kemajuan tim ke depannya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Martono, dkk (2020) mengungkapkan bahwa dapat
dilakukan melalui pendekatan kolaboratif di mana resolusi konflik dicapai melalui pendekatan yang
mempertimbangkan Kkepentingan semua pihak yang terlibat. Pendekatan Kkolaboratif ini
menekankan pentingnya kolaborasi, sinkronisasi dalam perbedaan, keterbukaan, keterlibatan orang
lain dalam penyelesaian masalah, dan integrasi dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
berdasarkan pendekatan kolaboratif ini, peran dan tugas pemimpin harus beradaptasi dan
mengembangkan kompatibilitas dengan lingkungan organisasi, sehingga mendorong terciptanya
komunikasi yang efektif dan penyelesaian masalah yang optimal dalam tim.

Beberapa faktor yang mungkin seringkali menghambat komunikasi teamwork yang efektif
adalah kurangnya waktu yang cukup untuk berkomunikasi secara menyeluruh, karena sekolah
berbasis pondok pesantren. Sehingga proses kerja guru harus dipisahkan antara laki-laki dan
perempuan, namun tetap diharapkan dapat menjadi satu kesatuan yang utuh dalam satu lembaga.
Selain itu, juga ada pembatasan interaksi yang terkadang menyulitkan koordinasi di antara tim,
seperti halnya tim kurikulum yang terdiri dari guru laki-laki dan perempuan, sehingga seringkali
terjadi miskomunikasi.

Untuk mengatasi hal tersebut sekolah perlu membuat strategi dengan adanya rapat rutin tim
manajemen yang dilakukan satu minggu sekali sebagai langkah untuk memfasilitasi koordinasi dan
komunikasi yang lebih efektif. Dalam rapat ini, masing-masing bidang dapat menyampaikan
kemajuan kerja dan kendala yang dihadapi, sehingga memungkinkan untuk tindak lanjut yang tepat
serta perencanaan kegiatan yang terstruktur untuk minggu selanjutnya. Dalam konteks ini, peran
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kepala sekolah sangatlah penting sebagai pemimpin yang memberikan arahan, menerima masukan
dari tim, dan mendorong inovasi-inovasi untuk mengatasi tantangan yang ada. Hal ini sejalan dengan
pandangan Kholili & Fajaruddin (2020) yang menyarankan bahwa evaluasi terhadap peningkatan
sumber daya manusia dapat dilakukan melalui rapat koordinasi dan evaluasi mingguan. Dengan
melakukan evaluasi secara rutin, sekolah dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan dalam hal kompetensi dan kinerja guru. Selain itu, dalam rapat tersebut, budaya
memberikan masukan dan saran dari semua pihak dapat diperkuat, sehingga memungkinkan untuk
adanya kolaborasi yang lebih efektif dalam tim. Dengan demikian, komunikasi teamwork efektif
dapat berjalan dengan lebih baik, membantu sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan.

3.3 Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Penerapan Budaya Kerja
Kolaboratif dan Komunikasi Teamwork Efektif

Strategi yang dilakukan oleh sekolah untuk mempertahankan citra sekolah yang baik di mata
masyarakat adalah dengan melakukan peningkatan mutu pendidikan yang dimulai dari perbaikan
internal, khususnya dalam hal kualitas SDM. Dalam hal ini, sekolah menerapkan beberapa strategi
untuk menjaga kualitas guru, yakni dengan menerapkan budaya kerja kolaboratif, di mana antar tim
saling membantu satu sama lain dan saling memotivasi untuk peningkatan kompetensi yang dimiliki
oleh guru. Selain itu, sekolah juga melakukan penilaian kinerja guru untuk memonitoring kemajuan
kinerja guru. Penilaian ini membantu dalam mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru. Selain itu, juga ditunjang dengan adanya
komunikasi teamwork yang efektif, yang memungkinkan informasi dan ide-ide untuk dipertukarkan
dengan lancar antara anggota tim. Dengan demikian, melalui penerapan budaya kerja kolaboratif dan
komunikasi teamwork yang efektif, sekolah dapat meningkatkan kualitas SDM dan mencapai tujuan
peningkatan mutu pendidikan yang diharapkan.

Garcia-Martinez, dkk (2021) menegaskan bahwa dukungan kolaboratif antar guru memiliki
peran sentral dalam kesuksesan sebuah lembaga. Faktor-faktor seperti komunikasi, keterbukaan,
dan partisipasi diakui sebagai kunci penting dalam menciptakan iklim kepercayaan di antara anggota
staf. Hubungan profesional yang didasarkan pada kepercayaan tidak hanya memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan visi bersama untuk sekolah, tetapi juga memperkuat kerja tim
dan meningkatkan efektivitas seluruh lembaga pendidikan. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat
Syukkur & Fauzan (2021) bahwa guru merupakan kunci keberhasilan suatu lembaga pendidikan,
baik buruknya perilaku atau tata cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru perlu dilakukan untuk peningkatan
mutu pendidikan. Untuk itu, diperlukan adanya budaya kolaboratif dan teamwork yang efektif di
antara guru, sehingga saling memotivasi dan mendukung satu sama lain dalam proses
pengembangan kompetensi.

Selain itu, sekolah juga memperhatikan hubungan komunikasi dengan pihak eksternal, seperti
para wali santri. Meskipun sekolah berbasis pondok pesantren, namun sekolah tetap menyampaikan
perkembangan siswa kepada wali santri secara teratur. Biasanya dilakukan melalui grub WA wali
santri, selain itu juga terkadang ada pertemuan dengan wali santri yang dilakukan setiap satu bulan
sekali ketika agenda kunjungan. Dalam hal ini sekolah memfasilitasi wali santri untuk bertemu
dengan wali kelas, dan wali kelas menyampaikan perkembangan anaknya. Hal yang disampaikan
meliputi jumlah poin pelanggaran siswa, prestasi siswa dalam pembelajaran, serta evaluasi sikap dan
perilaku siswa di sekolah. Selain itu, sekolah juga melibatkan komite dalam kegiatan apapun.
Langkah ini menunjukkan komitmen sekolah untuk melibatkan seluruh pemangku kepentingan,
termasuk komite sekolah, dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
Dengan demikian, implementasi optimalisasi sumber daya manusia dalam Total Quality Management
tidak hanya memperkuat kerja tim internal, tetapi juga membangun kerja sama yang erat dengan
pihak eksternal, termasuk komite sekolah, yang semuanya berkontribusi pada pembangunan budaya
kerja kolaboratif yang efektif, untuk mencapai kualitas pendidikan yang diinginkan.

Delgado-Galindo, dkk (2024) menyoroti pentingnya hubungan antara sekolah dan orang tua
sebagai elemen krusial dalam sistem pendidikan. Sekolah yang efektif cenderung memiliki hubungan
yang erat antara orang tua dan guru, sementara yang kurang efektif seringkali mengalami
ketidakcocokan dalam interaksi tersebut. Partisipasi orang tua yang aktif di sekolah memainkan
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peran penting dalam meningkatkan kualitas sistem pendidikan secara menyeluruh. Upaya sekolah
dalam menyediakan saluran dan sumber daya yang memfasilitasi partisipasi orang tua juga turut
menentukan keberhasilan tersebut. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Supardi, dkk (2023) yang
mengungkapkan bahwa pentingnya keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
pengelolaan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kolaborasi antara
sekolah dan berbagai pihak, termasuk komite sekolah, menjadi kunci dalam merencanakan beragam
kegiatan yang mencakup aspek akademik, non-akademik, dan sosial kemasyarakatan. Peran komite
sekolah sebagai mitra penting dalam memberikan masukan, dukungan, dan pengawasan membantu
menjembatani hubungan antara sekolah dan para wali murid. Dengan kerjasama yang baik dan
kemitraan yang terjalin, sekolah dapat menjalankan berbagai program kegiatan untuk meningkatkan
mutu pendidikan serta mencapai visi dan misi sekolah, sekaligus memastikan kepuasan orang tua
peserta didik terpenuhi.

4. Kesimpulan

Optimalisasi sumber daya manusia dalam Total Quality Management (TQM) adalah faktor utama
dalam membangun budaya kerja kolaboratif. Hal ini tercapai melalui komunikasi teamwork yang
efektif di dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah menunjukkan komitmen
yang kuat dalam mengembangkan budaya kerja kolaboratif dan komunikasi teamwork yang efektif.
Hal ini tercermin dari: (1) adanya kerjasama antar guru dalam kegiatan sekolah dan proses evaluasi
yang dilakukan secara rutin guna untuk mengevaluasi kemajuan serta kendala yang dihadapi dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan, serta sekolah melibatkan seluruh stakeholder sekolah dalam
melakukan penyusunan program Kkerja sekolah, sehingga terbentuk proses interaksi yang
memfasilitasi pengembangan budaya kolaboratif dan teamwork yang efektif; (2) faktor-faktor yang
menghambat implementasi budaya kerja kolaboratif dan komunikasi teamwork yang efektif adalah
adanya miskomunikasi akibat ketidakjelasan pesan, perbedaan pendapat di antara anggota tim, dan
kurangnya waktu yang cukup untuk berkomunikasi secara menyeluruh, karena sekolah berbasis
pondok pesantren sehingga ada pembatasan interaksi antara guru laki-laki dan perempuan; serta (3)
strategi sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan dimulai dari perbaikan internal, khususnya
dalam hal kualitas SDM dan sekolah juga memperhatikan hubungan komunikasi dengan para wali
santri dan komite sekolah.

Dengan demikian, implementasi optimalisasi sumber daya manusia dalam Total Quality
Management tidak hanya memperkuat kerja tim secara internal, tetapi juga membangun kerja sama
yang erat dengan pihak eksternal, termasuk komite sekolah, yang semuanya berkontribusi pada
pembangunan budaya kerja kolaboratif yang efektif, untuk mencapai kualitas pendidikan yang
diinginkan.
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